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ABSTRACT 

 
This study aims to examine the effect of media exposure, profitability, and green 

investment on carbon emission disclosure in energy sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the research period. Carbon emission disclosure 

represents corporate transparency in responding to climate change issues and 

sustainability demands from stakeholders. This study employs a quantitative 

approach using secondary data obtained from annual reports and sustainability 

reports. The research sample consists of 64 observations of energy sector 

companies selected through purposive sampling. Panel data regression analysis 

with the Random Effect Model (REM) is used, along with descriptive statistical 

analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination. The results indicate that 

media exposure has a significant effect on carbon emission disclosure. Meanwhile, 

profitability and green investment do not have a significant effect on carbon 

emission disclosure. However, simultaneously, media exposure, profitability, and 

green investment influence carbon emission disclosure. The findings of this study 

are expected to provide insights for companies, investors, and stakeholders in 

understanding the determinants of carbon emission disclosure and to serve as a 

reference for future research in environmental accounting and sustainability 

studies. 

 

Keywords: carbon emission disclosure, media exposure, profitability, green 

investment 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media exposure, 

profitabilitas, dan investasi hijau terhadap pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

penelitian 2021 - 2024. Pengungkapan emisi karbon merupakan salah satu bentuk 

transparansi perusahaan dalam merespons isu perubahan iklim dan tuntutan 

keberlanjutan dari para pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan perusahaan. Sampel penelitian terdiri dari 64 observasi 

perusahaan sektor energi yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan model Random 

Effect Model (REM), serta dilakukan uji statistik deskriptif, uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media exposure 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Sementara itu, 

profitabilitas dan investasi hijau tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Namun, secara simultan media exposure, 

profitabilitas, dan investasi hijau berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 

karbon. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perusahaan, investor, dan pemangku kepentingan dalam memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi pengungkapan emisi karbon, serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya di bidang akuntansi lingkungan dan keberlanjutan. 

 

Kata kunci: pengungkapan emisi karbon, media exposure, profitabilitas, investasi 

hijau. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim saat ini menjadi salah satu isu lingkungan paling 

krusial di tingkat global. Fenomena ini tercermin dari peningkatan suhu rata- 

rata permukaan bumi yang terus terjadi secara konsisten selama beberapa 

dekade terakhir. Berdasarkan laporan World Meteorological Organization 

(WMO), tahun 2024 tercatat sebagai tahun terpanas sepanjang sejarah, dengan 

suhu global mencapai 1,55°C di atas tingkat pra-industri. Rentang waktu 2015– 

2024 bahkan dikategorikan sebagai dekade terpanas yang pernah tercatat, 

menurut World Meteorological Organization (WMO) pemanasan global 

bukanlah anomali sementara, melainkan tren jangka panjang yang 

mengkhawatirkan. 

Kenaikan suhu global tersebut turut dirasakan di Indonesia. Data Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (2024) menunjukkan bahwa suhu rata- 

rata nasional pada tahun 2024 mencapai 27,5°C, tertinggi sejak pencatatan 

dimulai pada tahun 1981. World Meteorological Organization (WMO) 

menegaskan bahwa peningkatan suhu ini utamanya dipicu oleh akumulasi gas 

rumah kaca (GRK) seperti karbon dioksida (CO₂), metana (CH₄), dan dinitrogen 

oksida (N₂O) yang memperkuat efek rumah kaca di atmosfer. Dari ketiga jenis 

gas tersebut, karbon dioksida merupakan kontributor terbesar terhadap 

pemanasan global. 

Selama periode 2020–2024, konsentrasi CO₂ di atmosfer telah 

menembus angka 420 bagian per juta (ppm), atau sekitar 150% lebih tinggi 

dibandingkan masa pra-industri ( World Meteorological Organization ). 

Kondisi serupa juga tercermin di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2025), emisi gas rumah kaca nasional terus meningkat dari tahun 

2019 hingga 2023, dengan total emisi mencapai 1.053.476 GgCO₂e pada tahun 
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2023. Dari jumlah tersebut, sekitar 75% berasal dari emisi karbon dioksida. 

Fakta ini menunjukkan bahwa struktur ekonomi Indonesia masih bergantung 

pada aktivitas padat karbon, khususnya di sektor energi yang berfokus pada 

eksploitasi bahan bakar fosil seperti batubara, minyak bumi, dan gas alam 

(European Commission, 2024). Temuan ini juga sejalan dengan laporan 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2021) yang menegaskan 

bahwa peningkatan emisi global sebagian besar disebabkan oleh pembakaran 

bahan bakar fosil. 

 

 

Gambar 1.1 Penggunaan Energi Fosil 

Sumber : Internasional Energy Agency 

 

Peningkatan suhu global tidak terlepas dari tingginya ketergantungan 

dunia terhadap energi fosil. Data International Energy Agency (2023) 

menunjukkan bahwa konsumsi energi fosil secara global terus meningkat 

seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, dan urbanisasi, 

terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Kecenderungan ini 

mencerminkan bahwa transisi menuju energi bersih masih berjalan lambat, 

sementara kebutuhan energi terus bertambah. Akibatnya, peningkatan 

penggunaan bahan bakar fosil pada tahun 2023 turut mendorong kenaikan emisi 

karbon global pada tahun berikutnya. 

Laporan International Energy Agency (2024) mencatat bahwa total 

emisi karbon dioksida dari sektor energi meningkat sebesar 0,8%, mencapai 
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rekor tertinggi sepanjang sejarah, yaitu 37,8 gigaton CO₂ (GtCO₂). Kenaikan ini 

menyebabkan konsentrasi CO₂ di atmosfer meningkat menjadi 422,5 ppm 

sekitar 3 ppm lebih tinggi dibandingkan tahun 2023, dan 50% di atas tingkat 

pra-industri. Di negara berkembang, emisi energi bahkan meningkat sebesar 

1,5% (setara 375 Mt CO₂), seiring dengan ekspansi ekonomi dan meningkatnya 

permintaan energi. 

Menurut Low Carbon Development, Indonesia masih sangat bergantung 

pada energi fosil dengan proporsi hampir 90% dalam bauran energi primer 

nasional, sehingga urgensi untuk melakukan dekarbonisasi menjadi semakin 

tinggi. Hasil kajian Kementerian PPN/Bappenas juga menunjukkan bahwa 

sejak tahun 2022 sektor energi telah menggantikan sektor kehutanan sebagai 

penyumbang emisi terbesar di Indonesia. Bahkan, sektor energi berkontribusi 

sekitar 50,6% dari total emisi karbon nasional. 

 

 

Gambar 1.2 Emisi Indonesia Berdasarkan Sektor 2023 

Sumber : Databoks 

 

Kondisi tersebut tercermin pada Gambar 1.2 yang menunjukkan emisi 

Indonesia berdasarkan sektor pada tahun 2023. Berdasarkan data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), pada tahun 2023 Indonesia 

menghasilkan emisi sebesar 1,36 miliar ton ekuivalen karbon dioksida (CO2e). 

Emisi tersebut paling banyak berasal dari sektor energi, yang menyumbang 
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752,28 juta ton CO2e atau 55% dari total emisi gas nasional. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Widiastuti et al. (2019) yang menyatakan bahwa sektor 

industri ekstraktif, termasuk minyak, gas, dan pertambangan, secara konsisten 

menempati posisi teratas dalam potensi kerusakan lingkungan dan ekosistem. 

Emisi sektor energi yang dicatat oleh KLHK berasal dari proses 

eksplorasi dan eksploitasi energi fosil, pembangkitan listrik berbasis energi 

fosil, serta pembakaran energi fosil untuk keperluan industri, komersial, rumah 

tangga, dan transportasi. Dari seluruh emisi sektor energi Indonesia pada tahun 

2023, sebesar 56% berasal dari batu bara, 31% dari bahan bakar cair, dan 12% 

dari bahan bakar gas. Adapun rincian emisi Indonesia pada tahun 2023 

berdasarkan sektor menunjukkan bahwa sektor kehutanan dan penggunaan 

lahan menyumbang 306,9 juta ton CO2e atau 23%, sektor sampah dan limbah 

sebesar 136,34 juta ton CO2e atau 10%, sektor pertanian sebesar 104,98 juta 

ton CO2e atau 8%, serta sektor industri sebesar 59,85 juta ton CO2e atau 4%. 

Tingginya kontribusi sektor energi terhadap total emisi gas rumah kaca 

nasional mencerminkan masih terbatasnya pemanfaatan energi rendah karbon 

di Indonesia. Ketergantungan yang besar terhadap bahan bakar fosil, khususnya 

batu bara, tidak hanya meningkatkan emisi karbon, tetapi juga memperbesar 

tekanan terhadap kualitas lingkungan dan keberlanjutan ekosistem. Kondisi ini 

menunjukkan adanya tantangan struktural dalam sistem energi nasional, 

terutama dalam upaya menyeimbangkan kebutuhan pertumbuhan ekonomi 

dengan komitmen pengurangan emisi gas rumah kaca. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap mitigasi perubahan iklim dan 

pengurangan, Indonesia telah meratifikasi Protokol Kyoto melalui Undang- 

Undang Nomor 17 Tahun 2004, yang kemudian diperkuat dengan Peraturan 

Presiden Nomor 61 dan 71 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan 

Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK). Komitmen tersebut semakin ditegaskan 

melalui Perjanjian Paris tahun 2015, di mana Indonesia menargetkan penurunan 

emisi sebesar 29% secara mandiri dan hingga 41% dengan dukungan 

internasional pada tahun 2030 (Wahyuningrum et al., 2023). Dukungan 
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kebijakan ini juga diperkuat oleh Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon, serta Peraturan Presiden 

Nomor 14 Tahun 2024 yang mengatur implementasi teknologi penangkapan dan 

penyimpanan karbon (Carbon Capture and Storage). 

Meskipun pemerintah telah menetapkan berbagai kebijakan untuk 

menekan emisi karbon, tanggung jawab mitigasi perubahan iklim tidak dapat 

sepenuhnya dibebankan kepada pemerintah. Sektor swasta, terutama 

perusahaan energi yang menjadi penyumbang terbesar emisi karbon di 

Indonesia, juga memiliki peran penting dalam mendukung upaya pengurangan 

emisi (Ulum et al., 2020) Salah satu langkah strategis yang dapat ditempuh oleh 

perusahaan adalah melalui praktik carbon disclosure atau pengungkapan karbon. 

Pengungkapan karbon merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan 

dalam menyampaikan informasi mengenai tingkat emisi karbon serta dampak 

aktivitas operasional terhadap lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, 

urgensi pengungkapan karbon meningkat seiring dengan meningkatnya 

kekhawatiran global terhadap dampak perubahan iklim. Praktik ini tidak hanya 

mencerminkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, tetapi juga menjadi 

instrumen penting dalam mendukung upaya mitigasi perubahan iklim, 

khususnya bagi perusahaan dengan intensitas emisi yang tinggi (Doloksaribu et 

al., 2024). Seiring meningkatnya kesadaran publik terhadap isu keberlanjutan, 

transparansi lingkungan kini menjadi aspek yang semakin mendapat perhatian. 

Asmaranti, Y. & Lindrianasari (2018) menegaskan bahwa perusahaan 

yang secara aktif mengungkapkan informasi emisi karbon berpeluang lebih 

besar memperoleh legitimasi sosial serta meningkatkan penerimaan publik. 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan perlu menjaga reputasi dan 

kepercayaan publik dengan memastikan seluruh aktivitasnya sejalan dengan 

nilai, norma, serta ekspektasi sosial yang berlaku. Dengan demikian, kesesuaian 

antara perilaku perusahaan dan nilai-nilai masyarakat menjadi dasar penting 

dalam membangun kepercayaan publik. 
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Selain itu, keterbukaan dalam pelaporan emisi juga mendukung 

pencapaian target global yang diatur dalam Paris Agreement, yaitu membatasi 

kenaikan suhu bumi di bawah 2°C dibandingkan dengan tingkat pra-industri. 

Untuk mencapai target tersebut, perusahaan perlu melakukan pengukuran emisi 

secara akurat, menetapkan target penurunan yang terukur, serta melaporkannya 

secara transparan (Doloksaribu et al., 2024). Praktik pengungkapan emisi 

karbon di Indonesia hingga saat ini masih bersifat sukarela (voluntary) 

(Bahriansyah & Lestari Ginting, 2022). Sifat sukarela ini menjadi salah satu 

faktor utama yang menyebabkan rendahnya tingkat keterbukaan informasi 

terkait emisi karbon di kalangan perusahaan. Banyak perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) belum secara terbuka menyampaikan data 

mengenai emisi karbon dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan 

mereka. 

Menurut Amaliyah & Solikhah (2019) tingkat pengungkapan emisi 

karbon di Indonesia masih tergolong rendah. Dari 430 perusahaan non- 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hanya 12 perusahaan 

yang melaporkan intensitas emisi CO₂ dalam sustainability report mereka. 

Rendahnya tingkat pengungkapan ini juga terlihat pada perusahaan sektor 

energi, di mana selama periode 2021–2024, hanya sekitar 22% perusahaan, atau 

20 dari 89 perusahaan, yang melaporkan emisi karbonnya berdasarkan pedoman 

Global Reporting Initiative (GRI) 305: Emissions. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar perusahaan, termasuk di sektor yang menjadi kontributor 

utama emisi nasional, belum menyajikan informasi emisi karbon secara 

transparan dan komprehensif sesuai dengan standar pelaporan internasional. 

Rendahnya tingkat keterbukaan informasi mengenai emisi karbon menjadi 

salah satu alasan utama dilakukannya penelitian mengenai praktik 

pengungkapan emisi karbon di Indonesia. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa kesadaran dan komitmen perusahaan 

terhadap isu keberlanjutan lingkungan masih belum optimal, terutama di sektor 

energi yang merupakan salah satu kontributor utama peningkatan emisi 
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nasional. Ketiadaan regulasi yang mewajibkan pelaporan serta rendahnya 

dorongan internal perusahaan turut memperkuat lemahnya praktik transparansi 

tersebut. Oleh karena itu, pengungkapan emisi karbon menjadi isu yang penting 

dan relevan untuk dikaji lebih lanjut, guna mendorong peningkatan 

akuntabilitas dan tanggung jawab lingkungan di kalangan pelaku usaha. 

Adapun beberapa faktor yang diidentifikasi dapat memengaruhi 

pengungkapan emisi karbon. Faktor pertama adalah media exposure. Perusahaan 

yang memperoleh sorotan media diharuskan untuk lebih transparan dalam 

mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial mereka (Ulfa, F. N. A., & 

Ermaya, 2019). Melalui media, publik dapat mengetahui berbagai isu yang 

sedang dibicarakan. Menurut Septriyawati & Anisah (2019) paparan media 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Website 

perusahaan, sebagai salah satu sarana komunikasi yang efektif dan banyak 

diakses publik, dapat mendorong perusahaan melakukan pengungkapan 

sukarela guna memperoleh legitimasi sosial dan tanggapan positif dari para 

stakeholder. Namun, hasil penelitian Sandi et al (2021) menunjukkan temuan 

berbeda, bahwa media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 

karbon karena perusahaan cenderung berhati-hati agar pemberitaan negatif 

tidak merusak reputasi mereka. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara media exposure dan pengungkapan emisi karbon masih 

memerlukan kajian lebih mendalam. 

Faktor kedua yang diidentifikasi dapat mempengaruhi pengungkapan 

emisi karbon adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari sumber daya yang dimilikinya. Nastiti 

et al. (2022) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan emisi karbon. Perusahaan yang mampu memanfaatkan asetnya 

secara efektif untuk menghasilkan laba cenderung memiliki kesiapan finansial 

yang lebih baik untuk melakukan pengungkapan emisi karbon. Namun, 

penelitian lain seperti Florencia & Handoko (2021) menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 
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Menurutnya, keputusan perusahaan untuk mengungkapkan emisi karbon lebih 

banyak dipengaruhi oleh kebijakan dan strategi manajemen, bukan oleh besar 

kecilnya laba yang dihasilkan perusahaan. 

Faktor ketiga adalah investasi hijau. Investasi hijau atau green investment 

merupakan bentuk investasi yang memperhatikan aspek keberlanjutan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dengan berlandaskan prinsip Environmental, 

Social, and Governance (ESG) (Daffa, 2021). Retnowati & Putri (2024) 

menemukan bahwa investasi hijau berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 

karbon, karena menunjukkan komitmen perusahaan dalam mendukung proyek 

ramah lingkungan dan menekan dampak negatif operasional. Namun, penelitian 

Dani (2022) menyatakan sebaliknya, bahwa investasi hijau tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan emisi karbon karena dampak langsungnya terhadap 

kinerja lingkungan belum terlihat secara konsisten. Perbedaan temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pengaruh investasi hijau terhadap pengungkapan emisi 

karbon masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, hasil temuan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan emisi karbon menunjukkan 

adanya ketidakkonsistenan. Penelitian Loru (2023), Florencia & Handoko 

(2021), serta Sukmawati (2023) menyatakan bahwa media exposure 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Namun, hasil berbeda 

ditemukan oleh Sandi et al. (2021), Ayu Laksani et al. (2021), dan Fazrin et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa media tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengungkapan. Ketidakkonsistenan serupa juga terjadi pada variabel 

profitabilitas. Penelitian Sandi et al., (2021), Zanra et al., (2020), dan Herinda 

et al., (2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Namun, penelitian Sekarini & Setiadi, (2021) serta 

Meilja et al. (2022) justru menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal yang sama juga terjadi 

pada faktor investasi hijau. Penelitian Sativa & Sofie (2024), Retnowati & Putri 

(2024), serta Ramadhani & Astuti (2023) menemukan bahwa investasi hijau 
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berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Sebaliknya, Gunawan 

(2024) dan Muslih et al. (2024) menunjukkan bahwa investasi hijau tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengungkapan. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan 

antara media exposure, profitabilitas, dan investasi hijau terhadap 

pengungkapan emisi karbon masih belum konsisten. Inkonsistensi tersebut 

membuka peluang bagi penelitian untuk menguji kembali hubungan 

antarvariabel, khususnya pada perusahaan sektor energi di Indonesia yang 

memiliki kontribusi besar terhadap total emisi karbon nasional. Selain itu, 

belum banyak penelitian yang menganalisis ketiga variabel media exposure, 

profitabilitas, dan investasi hijau secara simultan dengan periode penelitian 

2020 - 2024, sehingga topik ini dinilai relevan dan penting untuk dikaji lebih 

mendalam. 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring dengan besarnya 

perhatian global terhadap isu perubahan iklim serta pentingnya keterbukaan 

informasi lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. Sektor 

energi dipilih karena menjadi salah satu penyumbang terbesar emisi karbon di 

Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengambilan kebijakan strategis serta mendorong peningkatan transparansi 

perusahaan terhadap dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

lebih lanjut pengaruh media exposure, profitabilitas, dan investasi hijau 

terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi di 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Media 

Exposure, Profitabilitas, dan Investasi Hijau terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Energi yang 

Terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  Periode  2021–2024).” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penulis 

merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

 

1) Apakah media exposure berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

2) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

3) Apakah investasi hijau berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

4) Apakah media exposure, profitabilitas, dan investasi hijau berpengaruh 

secara simultan terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memberikan fokus yang jelas pada penelitian ini, peneliti 

membatasi objek penelitian pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di 

sektor energi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian 

ditetapkan selama lima tahun, yaitu dari tahun 2021 - 2024. Selain itu, peneliti 

menganalisis pengaruh variabel independen yang terdiri dari media exposure, 

profitabilitas, dan investasi hijau, terhadap variabel dependen, yaitu 

pengungkapan emisi karbon. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh media exposure terhadap pengungkapan 

emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2024 

2) Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi 

karbon pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 

2021-2024 
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3) Untuk mengetahui pengaruh investasi hijau terhadap pengungkapan 

emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2024 

4) Untuk mengetahui pengaruh media exposure, profitabilitas, dan 

investasi hijau berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan 

emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2024 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

● Penelitian ini akan menambah pengetahuan di bidang akuntansi, dan 

manajemen lingkungan, khususnya terkait dengan pengungkapan 

informasi emisi karbon. 

● Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian - penelitian 

selanjutnya yang lebih mendalam mengenai factor - faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan informasi keberlanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

● Penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan 

strategis terkait dengan pengelolaan lingkungan dan komunikasi dengan 

pemangku kepentingan. 

● Investor dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengevaluasi 

risiko dan peluang investasi pada perusahaan-perusahaan yang 

beroperasi di sektor energi. 

● Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi regulator dalam menyusun 

kebijakan yang lebih efektif untuk mendorong perusahaan agar lebih 

transparan dalam melaporkan emisi karbon. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan tugas akhir di Universitas Nusa Putra terbagi menjadi 

lima bagian utama, yaitu: 
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1) BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pertama merupakan pengantar penelitian, dimana pada bab ini 

menjelaskan latar belakang masalah, kaitan antar variable, kemudian 

pemaparan alasan melakukan penelitian. Dalam bab ini juga terdapat 

rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

2) BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis yang dirumuskan. 

3) BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menyajikan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

Operasinal variable dependen, independent dan moderasi. Kemudian dalam 

bab ini juga jenis data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

4) BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan inti dari penelitian, di mana hasil penelitian akan 

dipresentasikan dan diinterpretasikan secara mendalam. Analisis data yang 

telah dilakukan akan diuraikan, serta implikasi dari hasil tersebut. 

5) BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berfungsi sebagai penutup dari seluruh penelitian. Pada bab 

ini peneliti akan menyimpulkan temuan-temuan penting yang telah 

diperoleh, memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan, 

serta menyajikan saran-saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media exposure, 

profitabilitas, dan investasi hijau terhadap pengungkapan emisi karbon pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

penelitian. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Media exposure berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,0001 yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,1029 yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. 

3. Investasi hijau tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0,1405 yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

4. Secara simultan, media exposure, profitabilitas, dan investasi hijau 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000104 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. 

 

5.2 Keterbaratasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, antara lain: 
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• Nilai koefisien determinasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa masih 

terdapat banyak variabel lain di luar media exposure, profitabilitas, dan 

investasi hijau yang berpotensi memengaruhi pengungkapan emisi karbon. 

• Penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan sektor energi, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada sektor industri lainnya. 

• Periode penelitian yang terbatas menyebabkan kemungkinan belum 

sepenuhnya mencerminkan kondisi jangka panjang terkait praktik 

pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan transparansi dalam 

pengungkapan emisi karbon sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan pemangku kepentingan, terutama melalui pemanfaatan 

media sebagai sarana komunikasi informasi keberlanjutan. 

2. Bagi investor 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menilai 

komitmen lingkungan perusahaan melalui praktik pengungkapan emisi 

karbon. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti ukuran perusahaan, leverage, kinerja lingkungan, atau tata kelola 

perusahaan, serta memperluas sektor dan periode penelitian agar 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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